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sensor pendeteks] subu dan kelemBaban atau vag sebut sensor DTH11, alat

ini dapat mengatur kecepatan putsran kipas berdasarkan kondisi subw dan
kelembaban didalam ruangan. Apabila subu yang terdeteksi didalam ruangan panas,
maka kipas angin akan berputar kencang dan apabila kondisi rangan sedang ataun

Dengan adanya modular ESF ini penggunaan kipas angin akan lebih hemat

energi dan lebih efisien dalam penggunasnnya. Sehinggn secara tidak langsung
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biaya penggunaan listik akan menjadi berkurang. Belum lagi ditambah dengan
faktor eksternal seperti lupa mematikan kipas angin pada saat ingin melakukan
aktivitar di luar ruangan, sehingga kipas angin akan tetap menyala sedang kan tidak
nda aktivitas manusia didalam ruangan. Hal ini okan menjadi pemborosan energ
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. Modular ESF ini telah terbukti dapat m zh
Hlistrik dari pada kipas angin pada umumnys.

kipas angin hemet enerai ifil. Seperti Kéinginan penulis untuk membuat kipas angin
yang dapat mengikuti pergerakan manusia, dimana kipas angin yang diinginkan
penulis dapat fokus mengarshkan putaran kipas kepada manusianya sehingga

merasa masih banyak kekuringan yang b
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Hal tersebut belum dapal dilaksanakan karena terdapat beberapa kendala
yang mengambat proses pembuatannya. Kendala — kendala tersebut seperti
pengetahuan yang dimiliki oleh penulis belum lah cukup, refrensi yvang ada untuk
pembuatan kipas angin tersebut belumlah banyak. dan yang paling wtama adalah
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